
III. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan

yuridis normatif dan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif ini dilakukan untuk

mencari kebenaran dengan melihat asas-asas, norma hukum, serta doktrin-doktrin

yang berhubungan dengan penelitian yang diteliti. Sedangkan metode pendekatan

yuridis empiris dipergunakan untuk mengetahui fakta empiris sehubungan dengan

masalah yang diteliti. Pada penelitian hukum normatif, tahap-tahap pendekatan

masalah yang dapat ditentukan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Penentuan pendekatan yang lebih sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan

penelitian;

2. Identifikasi pokok bahasan berdasarkan rumusan masalah penelitian;

3. Perbuatan rincian subpokok bahasan berdasarkan setiap pokok bahasan hasil

identifikasi;

4. Pengumpulan, pengolahan, penghasilan data dan kesimpulan;

5. Laporan hasil penelitian (dapat dalam bentuk karya ilmiah) (Abdulkadir

Muhammad, 2004:143)
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Pendekatan masalah yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

pendekatan bersifat yuridis normatif dan pendekatan bersifat yuridis empiris.

Pendekatan yuridis normatif dimaksudkan untuk mempelajari kaedah hukum, asas-

asas, teori-reori dan konsep-konsep yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini.

Sedangkan pendekatan yuridis empiris dilakukan dengan menelaah hukum dalam

kenyataan atau berdasarkan fakta yang didapat secara objektif dilapangan baik berupa

data, informasi, dan pendapat yang didasarkan pada identifikasi hukum yang

efektifitas hukum, yang didapat melalui wawancara dengan pertisipasi hukum yang

berkompeten terkait dalam masalah yang diangkat dalam penelitian untuk

mempelajari hukum dalam kenyataan yang ada serta menganalisis tentang  Analisis

Pertanggung jawaban Pidana Terhadap Tindak Pidana Penganiayaan yang di lakukan

Oleh Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Bandar Lampung (studi kasus

perkara No.339/pid.B/2010/PN.TK).

B. Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian guna penulisan skripsi ini meliputi data

primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penelitian dilapangan

yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti, yakni dilakukan wawancara dan

pengamatan.
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2. Data Sekunder

Data sekuder adalah data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan yang meliputi:

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat seperti peraturan

perundang-undangan, yurisprudensi, traktat, dan lainya yang berkaitan dengan

Tindak Pidana kekerasan. Dalam penelitian ini adalah:

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP),

2. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP),

3. Undang-Undang No.48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasaan

mengenai bahan hukum primer seperti tindak pidana, Undang-undang kekuasaan

kehakiman, tantang kitab undang-undang hukum acara pidana, PP. No.6  Tahun

2010 tentang Polisi Pamong Praja.

c. Bahan tersier, yaitu bahan hukum yang menberikan petunjuk maupun penjelasan

terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus dan

literatur-literatur ilmu pengetahuan hukum yang berkaitan dengan pidana dan

pemidanaan.

C. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga

(Masri Singarimbun, 1989:152). Dalam penelitian yang menjadi populasi adalah

Jaksa diKejaksaan  Negeri Tanjung Karang, Hakim di Pengadilan Negeri Tanjung
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Karang, dan Dosen Hukum Pidana Fakultas Hukum Univeritas lampung, adapun

prosedur sampling, yaitu melalui proses wawancara dengan narasumber.

Responden Penelitian ini sebanyak 5 (Lima) orang, yaitu:

1.   Jaksa diKejaksaan Negeri Tanjung Karang = 2 Orang

2. Hakim Pengadilan Negeri Kelas IA Tanjung Karang = 2 Orang

3. Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung =1 Orang

Jumlah =  5 Orang

D. Prosedur Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data

a. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah prosedur yang dilakukan untuk memperoleh data

sekunder dengan cara membaca, mencatat, dan mengutip berbagai literatur, media

masa dan informasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

b. Studi Lapangan

Studi lapaangana dalah prosedur dilakukan dengan cara wawancara kepada

narasumber yang ditunjuk untuk mengumpulkan data.
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2. Prosedur Pengolahan Data

Data yang diperoleh baik dari hasil studi dari lapangan maupun studi kepustakaan,

maka pengolahan data dilakukan dengan menggunakan   metode-metode  sebagai

berikut:

a. Editing, adalah kegiatan memeriksa, mengoreksi data yang didapat untuk

menentukan perlu atau tidaknya data tersebut sebagai data yang terpilih

merupakan data yang benar-benar memberikan jawaban terhadap permasalahan.

b. Kualifikasi, kegiatan penempatan data menurut kelompok-kelompok yang telah

ditetapkan dalam rangka memperoleh data yang benar- benar diperlukan dan

akurat untuk dianalisis lebih lanjut.

c. Sistematika data, yaitu dengan menghubungkan dan menyusun penggolongan-

penggolongan data secara sistematis menurut tata aturan dalam ruang lingkup

bahasan yang telah ditentukan, dangan maksud untuk memudahkan dalam

menganalisis data sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan.

E. Analisis Data

Proses analisis data adalah merupakan usaha untuk menemukan jawaban atas

pertanyaan perihal pembinaan dalam rangka perlindungan dan hal-hal yang diperoleh

dari suatu penelitian pendahuluan. Dalam proses analisis ini rangkaian data yang

telah disusun secara sistematis dan menurut klasifikasinya, diuraikan, kemudian

dianalisis secara kualitatif yaitu dengan cara merumuskan dalam bentuk uraian



35

kalimat sehingga benar-benar merupakan jawaban. Kemudian dari hasil analisis

tersebut disusun dalam bentuk penalaran yang bersifat induktif, yaitu  cara berfikir

bardasarkan fakta-fakta yang bersifat khusus kemudin disimpulkan secara umum.

Atas dasar kesimpulan tersebut, lalu disusun saran-saran dalam rangka perbaikan.


